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Kata Pengantar

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga
Buku Ajar Sejarah Politik ini dapat diselesaikan.

Buku ini disusun sebagai upaya untuk menghadirkan
bahan ajar yang sistematis, mudah dipahami, dan relevan
dengan kebutuhan pembelajaran sejarah politik di perguruan
tinggi, khususnya bagi mahasiswa program studi ilmu sosial,
ilmu politik, pendidikan sejarah, maupun disiplin ilmu lain
yang memiliki perhatian terhadap dinamika politik Indonesia.

Gagasan utama penyusunan buku ajar ini berangkat dari
keyakinan bahwa sejarah politik bukan hanya sebuah kajian
tentang fakta masa lalu, tetapi juga cermin perjalanan bangsa
yang penuh dinamika. Melalui sejarah politik, kita dapat
menelusuri bagaimana ide, kepentingan, konflik, dan
kompromi membentuk arah kebijakan negara dan
memengaruhi kehidupan rakyat.

Sejarah politik juga memberi pelajaran tentang
bagaimana kekuasaan dibangun, dipertahankan, bahkan
digugat, serta bagaimana rakyat menjadi aktor maupun objek
dalam pergulatan politik bangsa.

Buku ini terdiri dari 14 Bab yang disusun secara
sistematis, mulai dari pengantar konseptual tentang politik dan
sejarah, periode awal kemerdekaan, Demokrasi Liberal,
Demokrasi Terpimpin, Orde Baru, Reformasi 1998, hingga

Sejarah Politik — i ||



demokratisasi pasca reformasi dan keterampilan penulisan
ilmiah sejarah politik.

Setiap Bab dilengkapi dengan tujuan pembelajaran,
uraian materi, studi kasus, pertanyaan reflektif, serta rubrik
penilaian yang memungkinkan mahasiswa tidak hanya
memahami fakta, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir kritis.

Dengan demikian, buku ini tidak sekadar berfungsi
sebagai catatan peristiwa, melainkan sebagai alat untuk
menumbuhkan kesadaran politik, wawasan demokrasi, dan
kepekaan sosial pada generasi muda.

Penulis menyadari bahwa sejarah politik Indonesia
penuh dengan kontroversi dan perdebatan. Peristiwa Gerakan
30 September 1965, misalnya, masih memunculkan ragam
tafsir yang berbeda; demikian pula Reformasi 1998 yang
dipandang sebagian pihak sebagai kemenangan rakyat, namun
juga dikritik sebagai sekadar pergeseran kekuasaan dari satu
oligarki ke oligarki lain.

Bahkan persoalan integrasi Timor Timur yang berujung
pada kemerdekaan Timor Leste masih meninggalkan catatan
kelam dalam hubungan internasional Indonesia. Semua itu
membuktikan bahwa sejarah politik bukanlah narasi tunggal,
melainkan medan pertarungan ingatan dan legitimasi.

Oleh karena itu, buku ajar ini juga menekankan
pentingnya keterampilan membaca sejarah secara Kkritis.
Mahasiswa diharapkan mampu mengidentifikasi narasi resmi
dan narasi alternatif, menilai keabsahan sumber, serta berani
mengajukan analisis yang argumentatif.

Buku ini tentu tidak luput dari keterbatasan. Ruang
lingkup sejarah politik Indonesia begitu luas dan kompleks,
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sementara sebuah buku ajar harus disusun secara ringkas dan
sistematis. Karena itu, penulis memilih tema-tema utama yang
dianggap paling penting dan relevan dengan kurikulum
pembelajaran.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua
pihak yang telah mendukung penyusunan buku ini. Kepada
rekan sejawat dosen yang telah memberikan masukan
berharga, kepada mahasiswa yang dengan pertanyaan-
pertanyaan kritisnya selalu menantang penulis untuk berpikir
lebih mendalam, serta kepada keluarga yang memberi doa dan
semangat tiada henti. Tanpa dukungan mereka, naskah ini
tidak mungkin dapat terwujud.

Akhirnya, penulis berharap buku ajar Sejarah Politik ini
dapat memberikan kontribusi nyata bagi dunia pendidikan,
khususnya dalam memperkuat literasi politik dan kesadaran
sejarah generasi muda. Semoga buku ini tidak hanya
bermanfaat sebagai bahan ajar di kelas, tetapi juga sebagai
bacaan yang menginspirasi mahasiswa untuk lebih peduli pada
masa depan demokrasi Indonesia.

Sebagaimana pernah disampaikan Bung Karno, “Bangsa
yang besar adalah bangsa yang tidak pernah melupakan
sejarahnya.” Melalui buku ini, penulis berharap mahasiswa
dapat memahami sejarah politik bukan hanya sebagai warisan
masa lalu, tetapi juga sebagai kompas untuk menavigasi masa
depan bangsa.

Pematangsiantar, September 2025

Penulis:

Jalatua Habungaran Hasugian, SPd.,MH.,MA
Prof.Dr.Ulung Napitu, M.Si
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